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ABSTRAK 

 

 

KAJI EKSPERIMEN PENGARUH VARIASI KETEBALAN 

DAN WAKTU PENUAAN PADA PROSES PERLAKUAN PANAS T6 

TERHADAP KESTABILAN DIMENSI MATERIAL ALUMINIUM 6061 

 

Tegangan sisa merupakan salah satu faktor utaman yang dapat mempengaruhi suatu 

sifat mekanik metrial seperti, kekuatan material, plastis, dan integrasi permukaan. 

Selama pembuatan bahan, bahan itu sendiri dapat berubah bentuk secara tidak 

seragam karna terdapat pengaruh eksternal seperti, deformasi mekanis yang tidak 

merata, perubahan suhu, dan perubahan fase yang dapat menghasilkan 

ketidakstabilan dimensi. Dalam penilitian ini terdapat tujuan antara lain dapat 

menganalisis pengaruh variasi waktu penuaan dan ketebalan spesimen pada proses 

perlakuan panas T6 terhadap kestabilan dimensi material Aluminium 6061. Dalam 

metode penelitian ini material yang digunakan seperti Aluminium paduan 6061. 

Setelah itu dilakukan proses Permesinan dengan metode pemotongan dan 

penyekrapan dengan variasi ketebalan 2, 4, dan 6 mm. Variasi pada perlakuan panas 

T6 pada saat waktu penuaan dengan waktu 1 jam, 3 jam, dan 5 jam. Penelitian 

material aluminium 6061 masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian material aluminium 6061 yang divariasikan pada ketebalan spesisem dan 

waktu penuaan pada perlakuan panas T6 terhadap kestabilan dimensi. 

Kata kunci : aluminium 6061, CMM, kestabilan dimensi, T6 
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ABSTRACT 

 

 

STUDY THE EFFECT OF THICKNESS VARIATION EXPERIMENT 

AND THE AGING TIME OF THE T6 HEAT TREATMENT PROCESS 

AGAINST THE DIMENSIONAL STABILITY OF 6061 ALUMINUM 

MATERIAL 

 

Residual stress is one of the main factors that can affect the mechanical properties of 

a material such as material strength, plasticity, and surface integration. During the 

manufacture of materials, the material itself can change shape non-uniformly due to 

external influences such as uneven mechanical deformation, temperature changes, 

and phase changes that can result in dimensional instability. In this study, there are 

objectives, among others, to analyze the effect of variations in aging time and 

specimen thickness in the T6 heat treatment process on the dimensional stability of 

Aluminum 6061 material. In this research method, the material used is Aluminum 

alloy 6061. After that, the Machining process was carried out with the cutting and 

scraping method with variations in thickness of 2, 4, and 6 mm. Variations in T6 heat 

treatment at the time of aging with a time of 1 hour, 3 hours, and 5 hours. Research 

on aluminum 6061 material has not been widely carried out. Therefore, research is 

needed on aluminum 6061 material which is varied in specimen thickness and aging 

time in T6 heat treatment on dimensional stability.  

Keywords : aluminium 6061, CMM, dimensional stability, T6 
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